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INFORMASI INFORMASI ABSTRAK

Volume: 4 Perkembangan teknologi digital telah mempengaruhi berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam bidang kecerdasan buatan (Al). Era Society 5.0 menuntut integrasi

KATAKUNCI antara teknologi canggih dan nilai kemanusiaan untuk mengatasi masalah sosial
seperti ketimpangan dan marginalisasi. Salah satu pemikiran yang relevan untuk

Al-Ghazali, Etika Kecerdasan membangun etika Al adalah konsep akal dalam pemikiran Abu Hamid Al-Ghazali.

Buatan, Konsep Akal, Society Dalam pandangan Al-Ghazali, akal bukan hanya alat untuk berpikir rasional, tetapi

5.0, Moralitas. juga sarana spiritual yang dipandu oleh wahyu. Artikel ini bertujuan untuk mengkaiji

kontribusi konsep akal Al-Ghazali terhadap etika penggunaan Al dalam konteks
Society 5.0. Dengan pendekatan kualitatif-deskriptif dan kajian pustaka, penelitian
ini menganalisis karya-karya Al-Ghazali, serta menghubungkannya dengan isu-isu
etika kontemporer dalam pengembangan Al. Hasil kajian menunjukkan bahwa
integrasi akal dan wahyu dalam pengembangan Al dapat menjadi dasar untuk
menciptakan teknologi yang lebih berkeadilan dan manusiawi, sesuai dengan
prinsip-prinsip moral universal. Konsep akal Al-Ghazali berpotensi menjadi pedoman
dalam membangun etika Al yang tidak hanya cerdas secara teknis, tetapi juga selaras
dengan nilai-nilai kemanusiaan dan keadilan sosial.

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital yang masif telah membawa manusia memasuki sebuah fase baru peradaban modern yang
dikenal sebagai era Society 5.0. Konsep ini menawarkan sebuah visi masyarakat yang tidak hanya mengandalkan kemajuan
teknologi, tetapi juga menempatkan manusia sebagai pusat dari segala inovasi, dengan tujuan menyelesaikan permasalahan
sosial yang kompleks seperti kesenjangan, marginalisasi, dan ketimpangan akses terhadap layanan dasar (Harayama, 2017).
kecerdasan buatan (Al) menjadi tulang punggung integrasi antara efisiensi mesin dan nilai-nilai kemanusiaan. Namun demikian,
kemajuan Al tidak serta-merta datang tanpa masalah. Seiring meningkatnya penggunaan Al dalam berbagai sektor, dari
industri, pendidikan, hingga layanan Kesehatan, muncul pula kekhawatiran etis yang serius terkait penyalahgunaan data,
diskriminasi algoritmik, serta potensi keputusan otomatis yang merugikan kelompok tertentu (Elendu, dkk. 2023).

Studi-studi terbaru menyoroti bahwa Al yang tidak dilandasi oleh prinsip moral dan etika justru dapat memperdalam jurang
ketidakadilan yang ada, alih-alih mempersempitnya (Chen dkk. 2023). Penggunaan algoritma dalam sistem keuangan, layanan
publik, bahkan kesehatan, bisa menjadi tidak adil ketika akurasi teknisnya tidak dibarengi oleh kepekaan sosial dan etika. Hal
ini diperparah dengan minimnya regulasi global yang mampu mengontrol aspek etis dari pengembangan dan penerapan
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teknologi tersebut. Maka tidak heran jika kalangan akademisi, teknolog, dan pembuat kebijakan semakin mendorong
pentingnya membangun ethical Al—yakni Al yang tidak hanya cerdas secara teknis, tetapi juga selaras dengan nilai-nilai moral
universal (Raisch & Krakowski, 2021).

Dalam hal ini, pendekatan Barat terhadap etika Al, meskipun penting dan berkembang cepat, tetap menyisakan ruang kosong
yang bisa diperkaya dari perspektif Islam. Di sinilah pemikiran Abu Hamid Al-Ghazali (w. 1111 M) menjadi sangat relevan.
Sebagai salah satu tokoh besar dalam sejarah filsafat dan teologi Islam, Al-Ghazali meletakkan dasar epistemologi Islam yang
memadukan kekuatan akal (‘agl) dengan petunjuk wahyu (naql). Dalam lhya’ ‘Ulim ad-Din, Maqasid al-Falasifah, dan al-
Mungqidh min al-Dalal, ia tidak menolak rasionalitas, tetapi justru menyucikannya dari potensi kesesatan apabila tidak dibimbing
oleh prinsip ilahiah (Rosenthal, 2011). Akal dalam pandangan Al-Ghazali bukan sekadar instrumen berpikir logis, tetapi juga
sarana spiritual untuk mengenal kebenaran, kebaikan, dan keadilan. Oleh karena itu, konsep akal dalam pemikiran Al-Ghazali
dapat berperan penting dalam membangun kerangka etika Al yang lebih bermakna dan humanis.

Lebih dari itu, Al-Ghazali mengingatkan bahwa pengambilan keputusan yang hanya mengandalkan logika instrumental, tanpa
pertimbangan akhlak dan tanggung jawab spiritual, akan menghasilkan kerusakan sosial yang tidak kecil. Pandangannya
mengandung implikasi kuat terhadap diskursus etika teknologi masa kini. Seperti Al, kecanggihan yang tak diarahkan dapat
menciptakan sistem yang efisien tapi tidak adil; cepat, tapi tidak manusiawi (Russel, 2019). Ketika algoritma diberi kepercayaan
penuh untuk mengambil keputusan, peran akal manusia sebagai penjaga nilai dan moral mulai tergeser. Di sinilah pentingnya
pendekatan kolaboratif antara manusia dan Al, yang mengedepankan partisipasi aktif manusia dalam desain, penggunaan, dan
evaluasi sistem Al, seperti yang diusulkan dalam berbagai literatur kontemporer (Arrieta dkk. 2020).

Peneliti melihat bahwa nilai-nilai integratif dari pemikiran Al-Ghazali sangat mungkin diaktualisasikan dalam konteks Society
5.0. la menawarkan kerangka filosofis untuk menimbang antara kecanggihan dan kebijaksanaan, antara akurasi dan keadilan,
serta antara informasi dan nilai. Menggabungkan prinsip-prinsip ini ke dalam sistem Al bukan hanya sebuah pilihan, tetapi
menjadi kebutuhan mendesak dalam menciptakan peradaban berbasis teknologi yang tetap menjunjung tinggi harkat
kemanusiaan. Oleh karena itu, artikel ini akan mengkaji ulang konsep akal menurut Al-Ghazali dan mengaitkannya secara kritis
dengan kerangka etika Al dalam konteks perubahan sosial abad ke-21. Peneliti akan menjawab rumusan masalah yakni,
Bagaimana konsep akal Al Ghazali dapat memberi kontribusi terhadap etika penggunaan kecerdasan buatan? Dan bagaimana
Konsep akal menurut Al-Ghazali dalam pengembangan moral dan Pendidikan dalam konteks Islam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan jenis kajian pustaka (library research). Fokus penelitian
diarahkan pada penelusuran, pembacaan kritis, serta analisis sistematis terhadap teks-teks klasik dan kontemporer yang
relevan dengan tema pembahasan. Sumber utama yang dikaji adalah karya-karya Al-Ghazali seperti lhya’ ‘Ulim ad-Din, al-
Mungqidh min al-Dalal, dan Maqdsid al-Faldsifah, serta didukung oleh literatur sekunder dari jurnal ilmiah, buku-buku pemikiran
Islam, dan studi etika kecerdasan buatan dari perspektif kontemporer.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumenter, dengan memilih sumber-sumber otoritatif dan mutakhir baik
dari khazanah Islam klasik maupun riset-riset modern tentang Al dan etika. Data yang diperoleh dianalisis secara tematik-kritis,
dengan mengidentifikasi konsep-konsep kunci pemikiran Al-Ghazali tentang akal, serta menghubungkannya dengan isu-isu
aktual terkait etika dan penerapan kecerdasan buatan dalam kerangka Society 5.0. Analisis dilakukan melalui pemetaan makna,
sintesis konseptual, dan elaborasi kontekstual terhadap relevansi nilai-nilai pemikiran Islam dalam menjawab tantangan
teknologi masa kini.

2. Hasil dan Pembahasan

2.1 Kontribusi Konsep Akal Al-Ghazali dalam Etika Penggunaan Kecerdasan Buatan

Konsep akal menurut Al-Ghazali memiliki peran yang sangat penting dalam membimbing pemikiran etis, baik dalam konteks
kehidupan sehari-hari maupun dalam pengembangan teknologi. Akal, sebagai kapasitas manusia untuk memahami,
merenungkan, dan menilai berbagai hal, menjadi dasar bagi pengambilan keputusan yang berlandaskan pada nilai moral dan
spiritual. Dalam konteks kecerdasan buatan (Al), penerapan konsep akal ini menawarkan kerangka etika yang dapat membantu
menuntun pengembangan dan penggunaan teknologi Al dengan mempertimbangkan nilai-nilai moral dan kemanusiaan
(Cahyono dkk., 2023; Prasetyaningrum dkk., 2022). Seiring dengan semakin mendalamnya ketergantungan manusia pada
teknologi, termasuk Al, penting untuk memahami bagaimana konsep akal Al-Ghazali dapat menjadi alat bantu dalam
merancang sistem yang tidak hanya efisien, tetapi juga sesuai dengan norma-norma etika dan moral yang telah ditetapkan.
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Al-Ghazali menekankan pentingnya hubungan antara akal dan wahyu, di mana akal harus berfungsi dalam kerangka nilai-nilai
yang lebih tinggi. Dalam hal ini, akal bukanlah sekadar alat untuk memahami dunia fisik, tetapi juga sebagai instrumen yang
mengarahkan tindakan manusia sesuai dengan prinsip-prinsip moral. Dalam pengembangan dan penerapan kecerdasan
buatan, hal ini menjadi sangat relevan, karena tanpa dasar moral yang kuat, Al berisiko disalahgunakan, seperti yang terlihat
dalam isu-isu penyalahgunaan data dan privasi yang semakin berkembang (Cahyono dkk., 2023). Oleh karena itu, etika
penggunaan Al tidak hanya berkaitan dengan teknis atau efisiensi, tetapi juga dengan nilai-nilai yang terkandung dalam
keputusan yang dibuat oleh teknologi tersebut. Implementasi konsep akal yang berlandaskan wahyu memberikan panduan
untuk memastikan bahwa teknologi ini digunakan secara bertanggung jawab dan tidak menyimpang dari prinsip-prinsip moral
yang telah diterima oleh masyarakat.

Di era digital ini, penggunaan kecerdasan buatan menghadirkan tantangan etis yang kompleks, seperti potensi pelanggaran
privasi, ketidaktransparanan dalam proses pengambilan keputusan, dan dampaknya terhadap hak asasi manusia. Dalam hal ini,
Al-Ghazali mengajarkan bahwa akal harus selalu dipandu oleh prinsip-prinsip moral dan etika. Penerapan pemikiran ini dalam
konteks penggunaan Al menunjukkan perlunya kesadaran akan dampak sosial dan kemanusiaan dari teknologi ini. Penelitian
menunjukkan bahwa perlindungan terhadap privasi dan keamanan data harus menjadi prioritas utama dalam pengembangan
(Cahyono dkk., 2023). Dalam ranah pendidikan, penggunaan alat Al seperti ChatGPT memberikan kemudahan dalam proses
belajar, namun juga membawa risiko plagiarisme dan penurunan keterlibatan siswa (Munawar dkk., 2023; Yahya dkk., 2024).
Dalam hal ini, pendekatan Al-Ghazali mengingatkan kita akan pentingnya literasi digital yang mendalam dan penerapan prinsip
moral dalam pendidikan, agar teknologi digunakan secara bijaksana dan bertanggung jawab (Hamsar et al., 2024).

Dari sudut pandang etika, penggunaan Al harus bertujuan untuk memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi masyarakat
tanpa menimbulkan kerugian. Dengan memanfaatkan konsep akal Al-Ghazali, kita dapat menilai bagaimana teknologi ini
digunakan dalam konteks sosial yang lebih luas, termasuk dalam mendidik pengguna teknologi untuk memiliki kesadaran etis
yang tinggi. Penelitian tentang sikap mahasiswa terhadap penggunaan Al menunjukkan bahwa ada kesadaran akan pentingnya
etika dalam teknologi (Arochma dkk., 2023). Hal ini mencerminkan adanya perhatian yang semakin besar terhadap penerapan
nilai-nilai moral dalam penggunaan teknologi, seiring dengan meningkatnya kecanggihan teknologi seperti Al. Selain itu, Al-
Ghazali mengingatkan kita bahwa akal harus bekerja dalam harmoni dengan moralitas yang telah ditetapkan, sebuah prinsip
yang penting dalam memastikan bahwa kemajuan teknologi tidak menggiring umat manusia menuju ketidakadilan atau
kerugian sosial (Islam, 2023; Mustapa dkk., 2024).

Sebagai langkah untuk mengatasi tantangan etis dalam penggunaan kecerdasan buatan, penting untuk terus melibatkan
kalangan akademisi, praktisi, dan masyarakat dalam diskusi mengenai etika dan penggunaan Al secara berkelanjutan.
Pendidikan tentang etika teknologi harus menjadi bagian integral dari kurikulum pendidikan di berbagai tingkat, agar generasi
muda tidak hanya memiliki keterampilan teknis, tetapi juga kesadaran akan tanggung jawab sosial dan moral yang melekat
pada penggunaan teknologi. Kolaborasi antara pemerintah, pendidikan, dan masyarakat sangat dibutuhkan untuk membentuk
kerangka etika yang dapat memastikan bahwa teknologi Al digunakan untuk kemajuan yang beradab dan sesuai dengan norma-
norma sosial yang ada (Pamungkas dkk., 2023). Dengan menerapkan prinsip-prinsip yang diajarkan oleh Al-Ghazali, kita dapat
menciptakan teknologi yang tidak hanya canggih secara teknis, tetapi juga memiliki dampak positif bagi masyarakat secara
keseluruhan.

Lebih jauh lagi, pengintegrasian pendidikan nilai dan moral dalam pengajaran teknologi menjadi kunci untuk memastikan
penggunaan Al yang beretika. Seiring dengan semakin berkembangnya kecerdasan buatan dalam berbagai sektor kehidupan,
kita perlu terus melakukan introspeksi mengenai apakah penggunaan teknologi ini sesuai dengan prinsip-prinsip moral yang
telah ditetapkan. Dengan memanfaatkan kerangka etika Al-Ghazali, kita dapat lebih kritis dalam mengevaluasi dampak sosial
dari teknologi ini, sehingga kita dapat menjaga agar kemajuan teknologi tetap berada pada jalur yang benar (Putri et al., 2024).
Dalam konteks ini, pendekatan Al-Ghazali memberikan panduan moral yang kuat dalam menghadapi tantangan etis yang
ditimbulkan oleh penggunaan Al, dan menjadi dasar yang relevan untuk mengembangkan teknologi yang lebih humanis dan
bertanggung jawab (Rusi dkk., 2022).

2.2 Konsep Akal Menurut Al-Ghazali: Pengembangan Moral dan Pendidikan dalam Konteks Islam

Imam Al-Ghazali, sebagai tokoh utama dalam pengembangan pemikiran Islam, memandang akal (aqgl) sebagai instrumen
fundamental dalam proses pengembangan moral dan pendidikan. Menurut Al-Ghazali, akal bukan hanya alat untuk memahami
dunia, tetapi juga kemampuan yang memungkinkan individu untuk membedakan antara baik dan buruk, serta untuk
memahami wahyu dan ajaran agama secara lebih mendalam (Kusuma & Rahmadani, 2023; Rohmabh et al., 2021; Sef & Bakar,
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2024). Dalam karya monumental seperti lhya' Ulum al-Din, Al-Ghazali menegaskan bahwa akal perlu diasah dan dipelihara agar
dapat menjadi pemandu dalam pencarian kebenaran moral dan spiritual (Gunawan & Lestari, 2021; Sef & Bakar, 2024).
Pemikiran ini menunjukkan bahwa pengembangan akal yang baik dan sehat adalah syarat utama untuk mencapai
keseimbangan antara intelektual dan spiritual, terutama dalam konteks pendidikan karakter di kalangan umat Islam.
Al-Ghazali juga mengemukakan bahwa akal dan wahyu berfungsi secara sinergis dalam membimbing pengembangan etik dan
moral individu. Dalam ranah pendidikan, ia menekankan pentingnya pengintegrasian akal dalam kurikulum, agar akal
digunakan untuk memahami dan menerapkan nilai-nilai moral yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis . la berpendapat
bahwa pendidikan yang ideal harus menciptakan keseimbangan antara pengembangan intelektual dan spiritual (Asy'arie dkk.,
2023). Dalam konteks pendidikan karakter, Al-Ghazali menekankan bahwa akal berfungsi sebagai alat untuk menginternalisasi
etika dan moralitas, yang memungkinkan individu untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Islami, yang tentunya mencakup
pengembangan perilaku sosial yang adil dan harmonis (Karlina et al., 2024; Kumalasari dkk., 2024).

Selain itu, Al-Ghazali juga mengaitkan konsep magasid al-shari'ah dengan perlunya menjaga akal sebagai aspek yang harus
dipelihara dalam upaya mencapai kesejahteraan individu dan masyarakat. la berargumen bahwa syariah bertujuan untuk
melindungi lima hal pokok: agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta (Kumalasari et al., 2024; Sef & Bakar, 2024). Dengan
demikian, akal bukan hanya menjadi alat untuk memahami agama, tetapi juga kunci dalam menjaga moralitas individu agar
selaras dengan prinsip-prinsip syari'ah. Tanpa akal yang sehat, individu dapat terjerumus dalam tindakan yang tidak etis, yang
dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain (Mahadhir, 2019; Abbas dkk., 2023).

Dalam karyanya Ayyuhal Walad, Al-Ghazali juga menekankan bahwa akal harus digunakan untuk menilai tindakan dan
konsekuensinya, dan inilah yang menjadi dasar bagi pembentukan perilaku moral yang baik (Setiawan, 2017; Aminuddin &
Wabhidin, 2021). la melihat bahwa pendidikan yang menekankan penggunaan akal dalam proses pembelajaran sangat penting
untuk mendukung pengembangan karakter anak yang berakhlak mulia (Karlina dkk., 2024; Mohammad et al., 2023). Lebih jauh,
Al-Ghazali mengingatkan bahwa akal harus dibimbing oleh iman dan wahyu agar individu dapat memahami kebenaran secara
holistik, dan bukan hanya mengandalkan rasionalitas semata (Ni'amah, 2021; Agus, 2018). Konsep ini mendasari pendekatan
pendidikan Islam yang menyelaraskan pengetahuan intelektual dengan nilai-nilai spiritual, menciptakan individu yang matang
secara moral dan mampu menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Pandangan Al-Ghazali mengenai akal juga berhubungan erat dengan pembangunan masyarakat yang adil dan harmonis. la
mengajarkan bahwa akal yang sehat menjadi fondasi bagi pembentukan masyarakat yang berbasis pada keadilan sosial dan
moralitas. Dalam pendidikan moral, lingkungan sosial yang mendukung sangat penting dalam membentuk akal yang sehat
(Ismail, 2016; Agus, 2018). Oleh karena itu, akal dalam pandangan Al-Ghazali bukan hanya alat rasional, tetapi juga pilar utama
dalam membangun karakter, moral, dan etika sosial dalam masyarakat (Kumalasari dkk., 2024; Gunawan & Lestari, 2021).
Dengan pemikiran ini, Al-Ghazali memberikan landasan yang kokoh bagi pendidikan moral dalam Islam, yang sangat relevan
bagi praktik pendidikan di masa kini. Pemikiran Al-Ghazali tentang akal sebagai instrumen fundamental dalam pendidikan moral
menunjukkan betapa pentingnya pendidikan yang tidak hanya mengembangkan akal secara intelektual tetapi juga membentuk
karakter moral yang berdasarkan pada prinsip-prinsip Islam (Sef & Bakar, 2024; Kumalasari dkk., 2024). Sehingga, pemikiran
beliau dapat dijadikan referensi dalam mengembangkan pendidikan Islam yang lebih holistik dan relevan untuk masa depan.

3. Kesimpulan

Pemikiran Al-Ghazali tentang akal memberikan kontribusi penting dalam membentuk dasar etika penggunaan kecerdasan
buatan (Al) di era Society 5.0. Al-Ghazali menekankan pentingnya hubungan antara akal dan wahyu dalam membimbing
manusia untuk bertindak sesuai dengan prinsip moral dan etis. Dalam konteks Al, pemikiran ini mengingatkan bahwa
kecanggihan teknologi harus disertai dengan pertimbangan moral yang mendalam agar tidak merugikan kelompok tertentu
atau menciptakan ketidakadilan sosial. Oleh karena itu, pengintegrasian prinsip-prinsip moral dalam desain dan implementasi
Al menjadi sangat penting, agar teknologi ini tidak hanya efisien secara teknis, tetapi juga sejalan dengan nilai-nilai
kemanusiaan.

Dalam bidang pendidikan dan pengembangan moral, konsep akal Al-Ghazali juga memberikan landasan yang kuat untuk
membentuk karakter individu yang berintegritas. Penggunaan akal yang dilandasi oleh wahyu memungkinkan pengembangan
individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kebijaksanaan dalam membuat keputusan yang adil
dan bertanggung jawab. Pemikiran Al-Ghazali ini relevan tidak hanya untuk membangun tatanan moral dalam masyarakat,
tetapi juga untuk memastikan bahwa teknologi Al digunakan dengan bijaksana dan bertanggung jawab dalam menjawab
tantangan etis di masa depan.
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